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Abstrak−Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan pilar penting perekonomian nasional, namun banyak pelaku usaha di 
Kelurahan Petukangan Utara masih menghadapi keterbatasan dalam promosi digital, khususnya dalam penyusunan konten yang 
menarik, konsisten, dan sesuai dengan karakteristik media daring. Rendahnya literasi digital dan minimnya pemanfaatan teknologi 
kecerdasan buatan menyebabkan rendahnya visibilitas produk dan terbatasnya daya saing UMKM di pasar digital. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan ChatGPT, yaitu teknologi 
kecerdasan buatan berbasis pemrosesan bahasa alami, sebagai alat bantu penyusunan konten promosi produk secara efektif dan 
berkelanjutan. Mitra diberikan pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan ChatGPT untuk pemasaran digital. Mitra kegiatan 
adalah 30 pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di Kelurahan Petukangan Utara, Jakarta Selatan. Metode pelaksanaan 
dilakukan melalui enam tahap, yaitu persiapan, sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan implementasi, monitoring dan evaluasi, serta 
pelaporan dan tindak lanjut. Pelatihan dilaksanakan secara praktik langsung untuk menghasilkan deskripsi produk, caption media 
sosial, dan ide kampanye promosi berbasis ChatGPT. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 85 persen 
dan lebih dari 90% mitra mampu menghasilkan konten promosi secara mandiri menggunakan ChatGPT. Tingkat kepuasan peserta 
mencapai 92%, menunjukkan bahwa metode pelatihan dan pendampingan yang diterapkan efektif. Kegiatan ini berkontribusi dalam 
meningkatkan literasi digital, daya saing, dan keberlanjutan usaha UMKM melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan guna 
mewujudkan ekosistem UMKM yang mandiri dalam berinovasi dan memiliki daya tahan ekonomi yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: PKM; UMKM; ChatGPT; Promosi Digital; Pembangunan Berkelanjutan. 

Abstract−Micro, Small, and Medium Enterprises are an important pillar of the national economy; however, many business actors in 
Petukangan Utara Subdistrict still face limitations in digital promotion, particularly in creating content that is attractive, consistent, 
and suitable for online media characteristics. Low digital literacy and limited use of artificial intelligence technology have resulted in 
low product visibility and weak competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises in the digital market. This community service 
program aims to enhance the capacity of Micro, Small, and Medium Enterprise actors in utilizing ChatGPT, an artificial intelligence 
technology based on natural language processing, as a tool to develop promotional content effectively and sustainably. Partners are 
provided with training and mentoring in utilizing ChatGPT for digital marketing. The partners of this program were 30 Micro, Small, 
and Medium Enterprises in the food and beverage sector located in Petukangan Utara, South Jakarta. The implementation method 
consisted of six stages: preparation, socialization, training, mentoring and implementation, monitoring and evaluation, and reporting 
and follow-up. The training was conducted through hands-on practice to produce product descriptions, social media captions, and 
promotional campaign ideas using ChatGPT. The results showed an 85 percent increase in participants’ understanding, and more 
than 90% of partners were able to independently produce promotional content using ChatGPT. The participant satisfaction rate 
reached 92%, indicating that the applied training and mentoring methods were effective. This activity contributes to improving digital 
literacy, competitiveness, and sustainability of MSME businesses through the use of artificial intelligence technology to create an 
MSME ecosystem that is independent in innovation and has sustainable economic resilience. 

Keywords: PKM; UMKM; ChatGPT; Digital Promotion; Sustainable Development.	

1. PENDAHULUAN	
UMKM	 adalah	 sekotr	 yang	 paling	 banyak	 berada	 dalam	 struktur	 perekonomian	 nasional	 yang	 memberikan	
kontribusi	 cukup	 banyak	 kepada	 Produk	 Domestik	 Bruto	 (PDB),	 membuka	 lapangan	 kerja,	 dan	 pemerataan	
pendapatan	masyarakat.	Keberadaan	UMKM	memiliki	banyak	peran	salah	satunya	yaitu	sebagai	motor	penggerak	
di	 ekonomi	 lokal,	 dan	 juga	 sebagai	 pondasi	 dalam	 menciptakan	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 inklusif	 dan	
berkelanjutan.	Peran	strategis	UMKM	ini	sejalan	dengan	Tujuan	dari	Pembangunan	Berkelanjutan	atau	Sustainable	
Development	Goals/SDGs,	dalam	poin	8	tentang	pekerjaan	 layak	dan	pertumbuhan	ekonomi,	serta	SDGs	poin	9	
mengenai	industri,	infrastruktur	dan	inovasi.	

Namun	demikian,	di	 tengah	pesatnya	perkembangan	teknologi	 informasi	dan	komunikasi,	UMKM	masih	
menghadapi	 berbagai	 tantangan	 struktural	 dan	 operasional.	 Salah	 satu	 tantangan	 utama	 yang	 dihadapi	 oleh	
pelaku	UMKM	adalah	rendahnya	efektivitas	promosi	produk,	terutama	dalam	pemanfaatan	media	digital.	Banyak	
UMKM	masih	mengandalkan	promosi	konvensional	atau	promosi	digital	yang	dilakukan	secara	terbatas	dan	tidak	
terstruktur,	 sehingga	 jangkauan	 pasar	 menjadi	 sempit	 dan	 daya	 saing	 produk	 rendah(Nasution	 dkk.,	 2025).	
Kondisi	 ini	 diperparah	 oleh	 keterbatasan	 sumber	 daya	 manusia,	 rendahnya	 literasi	 digital,	 serta	 minimnya	
kemampuan	dalam	menciptakan	konten	promosi	yang	kreatif	dan	menarik.		
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Perkembangan	teknologi	kecerdasan	buatan	(Artificial	 Intelligence/AI)	menghadirkan	peluang	baru	bagi	
UMKM	untuk	mengatasi	berbagai	keterbatasan	tersebut.	Salah	satu	bentuk	AI	yang	berkembang	pesat	dan	mudah	
diakses	adalah	ChatGPT,	sebuah	model	bahasa	berbasis	kecerdasan	buatan	yang	mampu	menghasilkan	teks	secara	
otomatis,	kontekstual,	dan	komunikatif.	ChatGPT	telah	banyak	dimanfaatkan	dalam	berbagai	bidang,	 termasuk	
pendidikan,	layanan	pelanggan,	dan	pemasaran	digital.	Dalam	konteks	UMKM,	ChatGPT	berpotensi	menjadi	solusi	
inovatif	dalam	meningkatkan	kualitas	dan	efektivitas	promosi	produk	dengan	biaya	yang	relatif	rendah.	

Sejumlah	 literatur	 menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	 ChatGPT	 dalam	 pemasaran	 digital	 sangat	 efektif	
membantu	UMKM	menyusun	konten	promosi	seperti	deskripsi	produk,	caption	media	sosial,	slogan,	hingga	narasi	
merek	 (brand	 storytelling)	 secara	 sistematis(Ankisqiantari	 dkk.,	 2025;	 Mutoffar	 dkk.,	 2023;	 Sari,	 2020).	
Penggunaan	 AI	 terbukti	 meningkatkan	 interaksi,	 jangkauan,	 dan	 engagement	 konsumen,	 serta	 memberikan	
persepsi	positif	melalui	konten	yang	 lebih	 informatif	dan	persuasif(Ramadani	dkk.,	2025).	Secara	operasional,	
teknologi	 ini	 berfungsi	 sebagai	 pendukung	 kreativitas	 yang	 memangkas	 waktu	 dan	 biaya	 produksi	 konten,	
sehingga	 UMKM	 dapat	 mengalokasikan	 sumber	 daya	 secara	 lebih	 optimal	 tanpa	 ketergantungan	 pada	 jasa	
profesional	yang	mahal(Muna	Almaududi	Ausat	dkk.,	2023;	Zahra	Firdausya	dkk.,	2023).	

Dari	 perspektif	 pemberdayaan,	 pelatihan	 ChatGPT	 mampu	 meningkatkan	 literasi	 digital,	 kompetensi	
warga,	 dan	 kemandirian	 pelaku	UMKM	dalam	menghadapi	 tantangan	 ekonomi	 Society	 5.0	 (Atika	&	Nasution,	
2023;	Iwan	Purnama	dkk.,	2024).	AI	juga	mendorong	inovasi	pemasaran	dan	memperkuat	daya	saing	usaha	kecil	
melalui	 personalisasi	 pesan	 yang	 relevan	 dengan	 karakteristik	 target	 pasar(Jeovannie	 dkk.,	 2025;	 Ningsih	 &	
Tjahjono,	 2024).	Namun,	 efisiensi	 yang	 ditawarkan	ChatGPT	 tidak	 hanya	 sekadar	 alat	 otomatisasi,	 tetapi	 juga	
selaras	dengan	prinsip	keberlanjutan	ekonomi	dalam	menciptakan	pertumbuhan	usaha	yang	stabil	dan	berjangka	
panjang	melalui	peningkatan	kapasitas	digital	yang	inklusif(Ramadani	dkk.,	2025).	

Meskipun	demikian,	terdapat	celah	(gap)	yang	signifikan	dalam	publikasi-publikasi	sebelumnya;	mayoritas	
kajian	masih	berfokus	pada	aspek	teknis	produksi	konten	secara	sporadis	dan	belum	terintegrasi	dalam	strategi	
promosi	jangka	panjang(Atika	dkk.,	2023;	Mutoffar	dkk.,	2023).	Selain	itu,	tantangan	etis	terkait	keaslian	konten,	
akurasi	 informasi,	 dan	 risiko	 ketergantungan	berlebihan	pada	AI	 sering	 kali	 belum	dibahas	 secara	mendalam	
dalam	kerangka	pembangunan	berkelanjutan(Mariani	&	Dwivedi,	2024).	Hal	 ini	menunjukkan	perlunya	model	
pendampingan	yang	tidak	hanya	mengedepankan	hasil	teknis,	tetapi	juga	edukasi	penggunaan	teknologi	secara	
bijak,	bertanggung	jawab,	dan	berdampak	pada	keberlanjutan	sosial	serta	ekonomi	mitra.	

Oleh	karena	 itu,	kegiatan	pengabdian	di	Kelurahan	Petukangan	Utara	 ini	bertujuan	untuk	mengisi	celah	
tersebut	 dengan	 mengoptimalkan	 ChatGPT	 sebagai	 alat	 bantu	 promosi	 yang	 komprehensif.	 Berbeda	 dengan	
pendekatan	 sebelumnya,	 kegiatan	 ini	 mengintegrasikan	 praktik	 penyusunan	 konten	 mandiri	 dengan	 prinsip	
keberlanjutan	 usaha,	 sehingga	 UMKM	 tidak	 hanya	 mampu	 menghasilkan	 materi	 promosi	 yang	 menarik	 dan	
inovatif,	 tetapi	 juga	memiliki	 kemandirian	 strategis	 untuk	menjaga	 visibilitas	 produk	mereka	 di	 pasar	 digital	
secara	berkelanjutan.	

Petukangan	 Utara	 adalah	 kelurahan	 dikecamatan	 Pesanggrahan,	 JakartaSelatan,	 Jakarta,	 Indonesia.	
Kelurahan	ini	memiliki	kode	pos	12260	dengan	kode	wilayah	31.71.040.005.	Kelurahan	ini	memiliki	luas	sekitar	
299	 hektar	 atau	 2,99	km2.	 Sebagian	 besar	 wilayahnya	 merupakan	 pemukiman	 penduduk.	 Kelurahan	 ini	
berbatasan	 dengan	Kelurahan	 Joglo	di	 sebelah	 utara,	 Kelurahan	 Kreo	 (Kota	 Tangerang)	 di	 sebelah	
barat,	Kelurahan	 Ulujami	di	 sebelah	 timur	 dan	Kelurahan	 Petukangan	 Selatan	di	 sebelah	 selatan.	 Selain	 itu,	
Kelurahan	ini	juga	berbatasan	dengan	Provinsi	Banten	di	sebelah	barat	(Wikipedia,	2025).	

	
Gambar	1.	Peta	Lokasi	Mitra	

Kelurahan	 Petukangan	 merupakan	 salah	 satu	 wilayah	 di	 Jakarta	 Selatan	 yang	 memiliki	 potensi	
pertumbuhan	UMKM	yang	cukup	besar,	 terutama	pada	 sektor	makanan	olahan,	kerajinan	 tangan,	dan	produk	
rumah	 tangga.	 Namun,	 berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal,	 sebagian	 besar	 pelaku	 UMKM	 di	 wilayah	 ini	masih	
menjalankan	 usahanya	 secara	 konvensional	 dan	 belum	 optimal	 dalam	 memanfaatkan	 media	 digital	 untuk	
mempromosikan	 produknya.	Minimnya	 literasi	 digital	 dan	 keterampilan	 dalam	menyusun	 konten	 pemasaran	
yang	menarik	menyebabkan	 pelaku	 usaha	 kesulitan	 bersaing	 di	 pasar	 yang	 semakin	 kompetitif	 dan	 berbasis	
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teknologi.	Padahal,	di	era	digital	saat	ini,	pemanfaatan	media	sosial	dan	e-commerce	menjadi	kunci	utama	untuk	
memperluas	jangkauan	pasar.	

Meskipun	 berbagai	 penelitian	 tersebut	 menunjukkan	 potensi	 besar	 AI	 dalam	 mendukung	 daya	 saing	
UMKM,	 masih	 terdapat	 kesenjangan	 dalam	 penerapan	 di	 lapangan.	 Banyak	 UMKM	 yang	 belum	 memahami	
bagaimana	memanfaatkan	 ChatGPT	 dan	 teknologi	 AI	 secara	 strategis,	 sistematis,	 dan	 berkelanjutan.	 Sebagian	
besar	 penggunaan	AI	masih	 bersifat	 sporadis,	 tanpa	 kerangka	 kerja	 yang	 jelas	 dalam	 strategi	 pemasaran	 dan	
komunikasi	 bisnis.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 kajian	 dan	 implementasi	 yang	 lebih	 terstruktur	 mengenai	
pemanfaatan	ChatGPT	sebagai	alat	pendukung	pemasaran	dan	komunikasi	UMKM	agar	teknologi	ini	benar-benar	
mampu	meningkatkan	daya	saing,	efisiensi,	dan	keberlanjutan	usaha.	

Permasalahan	utama	yang	dihadapi	oleh	kelompok	UMKM	Petukangan	meliputi	kurangnya	kemampuan	
membuat	konten	promosi	yang	sesuai	dengan	karakteristik	platform	digital,	belum	adanya	pemanfaatan	teknologi	
berbasis	kecerdasan	buatan	(AI),	serta	rendahnya	kepercayaan	diri	pelaku	usaha	dalam	menggunakan	teknologi	
karena	keterbatasan	pengetahuan	dan	pelatihan.	Kondisi	ini	menyebabkan	stagnasi	dalam	pertumbuhan	usaha	
dan	rendahnya	visibilitas	produk	di	pasar	daring.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	intervensi	berbasis	teknologi	dan	
edukasi	digital	yang	bersifat	praktis,	mudah	diterapkan,	dan	relevan	dengan	kebutuhan	mitra.	

Sebagai	 solusi	 atas	 permasalahan	 tersebut,	 tim	 pengusul	 menawarkan	 pendekatan	 inovatif	 melalui	
pemanfaatan	ChatGPT,	yaitu	teknologi	AI	berbasis	pemrosesan	bahasa	alami	(Natural	Language	Processing/NLP)	
yang	mampu	menghasilkan	teks	secara	otomatis	dan	kontekstual.	Dengan	ChatGPT,	pelaku	UMKM	dapat	membuat	
berbagai	jenis	konten	promosi	seperti	deskripsi	produk,	caption	media	sosial,	balasan	pelanggan,	dan	kampanye	
musiman	dengan	lebih	mudah,	cepat,	dan	efektif.	ChatGPT	juga	tersedia	secara	gratis	dan	dapat	digunakan	melalui	
perangkat	mobile	maupun	komputer,	 sehingga	 sangat	 cocok	untuk	pelaku	UMKM	yang	memiliki	 keterbatasan	
sumber	 daya.	 Teknologi	 ini	 tidak	 hanya	 mempercepat	 proses	 pembuatan	 konten,	 tetapi	 juga	 meningkatkan	
kualitas	komunikasi	dengan	konsumen	secara	digital(Ayu	Wijayanti	&	Isa,	2025).	

Integrasi	teknologi	ChatGPT	pada	sektor	UMKM	terbukti	menjadi	instrumen	strategis	untuk	meningkatkan	
daya	 saing	 berkelanjutan	 dan	 mengakselerasi	 inovasi	 bisnis	 di	 era	 transformasi	 digital(Djaini	 dkk.,	
2025)Kecerdasan	 buatan	 ini	 berfungsi	 sebagai	 asisten	 digital	 atau	 "co-pilot"	 yang	 mampu	 mengotomatisasi	
layanan	pelanggan,	membantu	pembuatan	konten	pemasaran	yang	kreatif	seperti	caption	dan	deskripsi	produk,	
hingga	mendukung	proses	branding	melalui	pembuatan	logo	usaha	yang	unik(Djaini	dkk.,	2025;	Liliana	dkk.,	2025;	
Sidi	dkk.,	2024).	Berbagai	studi	menunjukkan	bahwa	pemanfaatan	ChatGPT,	yang	sering	dikombinasikan	dengan	
alat	 bantu	 lain	 seperti	 Canva,	 dapat	 memangkas	 waktu	 produksi	 secara	 signifikan	 (hingga	 30%	 pada	 sektor	
tertentu),	meningkatkan	efisiensi	biaya	operasional,	serta	memperkuat	interaksi	dan	frekuensi	transaksi	dengan	
pelanggan	di	platform	digital(Shadiq	dkk.,	2024;	Sundoro	dkk.,	2024;	Wicaksana	dkk.,	2025).		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pemanfaatan	 ChatGPT	 memiliki	 potensi	 besar	
dalam	meningkatkan	 efektivitas	 promosi	 produk	 UMKM,	 terutama	 dalam	 konteks	 pemasaran	 digital.	 Namun,	
pemanfaatan	 tersebut	 perlu	 diarahkan	 secara	 sistematis	 dan	 berkelanjutan	 agar	memberikan	 dampak	 jangka	
panjang	bagi	pengembangan	UMKM.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	difokuskan	pada	pemanfaatan	ChatGPT	dalam	
meningkatkan	 efektivitas	 promosi	 produk	 UMKM	 berbasis	 pembangunan	 berkelanjutan,	 dengan	
mengintegrasikan	aspek	inovasi	teknologi,	pemberdayaan	pelaku	UMKM,	serta	pencapaian	tujuan	SDGs.	

Kegiatan	 ini	 diharapkan	 dapat	memberikan	 kontribusi	 teoritis	 dan	 praktis.	 Secara	 teoritis,	 kagiatan	 ini	
memperkaya	 kajian	 mengenai	 penerapan	 kecerdasan	 buatan	 dalam	 pemasaran	 UMKM	 dan	 pembangunan	
berkelanjutan.	Secara	praktis,	penelitian	ini	diharapkan	dapat	menjadi	acuan	bagi	pelaku	UMKM,	akademisi,	dan	
pemangku	 kepentingan	 dalam	 merancang	 strategi	 promosi	 berbasis	 teknologi	 AI	 yang	 efektif,	 inklusif,	 dan	
berkelanjutan.		

2. METODE	PELAKSANAAN	
Metode	pelaksanaan	kegiatan	ini	disusun	secara	terstruktur	dan	berkelanjutan	untuk	memastikan	pemanfaatan	
kecerdasan	 buatan	 ChatGPT	 dapat	 diimplementasikan	 secara	 optimal	 oleh	 pelaku	 Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	
Menengah	 (UMKM)	dalam	meningkatkan	efektivitas	promosi	produk.	Metode	 ini	mengedepankan	pendekatan	
partisipatif,	 edukatif,	 dan	 aplikatif,	 sehingga	 pelaku	UMKM	 tidak	 hanya	memperoleh	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	
mampu	menerapkannya	secara	mandiri	dalam	kegiatan	usaha	sehari-hari.	Kegiatan	ini	memiliki	urgensi	tinggi	
karena	 sejalan	 dengan	 kebijakan	 nasional	 dalam	 mendorong	 digitalisasi	 UMKM	 dan	 transformasi	 ekonomi	
berbasis	 teknologi(Pijar	 Septia	 dkk.,	 2025).	 Melalui	 kegiatan	 ini,	 pelaku	 UMKM	 tidak	 hanya	 mendapatkan	
pelatihan	teknis,	tetapi	juga	mengalami	perubahan	pola	pikir	untuk	lebih	terbuka	terhadap	penggunaan	teknologi	
dalam	 bisnis.	 Ke	 depan,	 kegiatan	 ini	 dapat	 dikembangkan	menjadi	 program	 berkelanjutan	melalui	 kolaborasi	
dengan	instansi	pemerintah	atau	lembaga	pelatihan,	sehingga	dampaknya	dapat	meluas	ke	wilayah	dan	komunitas	
UMKM	lainnya.		

Pelaksanaan	kegiatan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	(PKM)	ini	dirancang	untuk	meningkatkan	kapasitas	
pelaku	usaha	mikro	agar	memiliki	keterampilan	pemasaran	berbasis	digital(Makiyah	&	Ni	Made	Purnami,	2025).	
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Secara	umum,	metode	pelaksanaan	terdiri	atas	enam	tahapan	utama,	yaitu	tahap	persiapan,	sosialisasi,	pelatihan,	
pendampingan	dan	implementasi,	monitoring	dan	evaluasi,	serta	pelaporan	dan	tindak	lanjut.	

	
Gambar	2.	Metode	Pelaksanaan	Kegiatan	

a. Tahap	Persiapan	
Tahap	persiapan	merupakan	tahap	awal	yang	sangat	penting	dalam	pelaksanaan	kegiatan,	karena	bertujuan	
untuk	 memastikan	 kesesuaian	 program	 dengan	 kebutuhan	 dan	 kondisi	 mitra	 UMKM.	 Pada	 tahap	 ini,	 tim	
pelaksana	melakukan	identifikasi	permasalahan	yang	dihadapi	UMKM	dalam	hal	promosi	produk,	khususnya	
promosi	berbasis	digital.	Identifikasi	dilakukan	melalui	survei	lapangan,	observasi	langsung,	dan	wawancara	
singkat	 dengan	 pelaku	 UMKM.	 Permasalahan	 utama	 yang	 dihadapi	 oleh	 kelompok	 UMKM	 Petukangan	
berkaitan	dengan	keterbatasan	dalam	menyusun	konten	promosi	digital	secara	efektif.	Banyak	pelaku	UMKM	
yang	 belum	memiliki	 kemampuan	 untuk	membuat	materi	 pemasaran	 yang	menarik,	 persuasif,	 dan	 sesuai	
dengan	karakteristik	media	sosial	atau	platform	e-commerce.	Di	sisi	lain,	kemajuan	teknologi	menghadirkan	
berbagai	 peluang	 baru,	 salah	 satunya	 melalui	 pemanfaatan	 kecerdasan	 buatan	 (Artificial	 Intelligence/AI).	
Dalam	 konteks	 ini,	 teknologi	 AI	 seperti	 ChatGPT	 dapat	 menjadi	 solusi	 inovatif	 yang	 tepat	 guna,	 mudah	
digunakan,	dan	sangat	relevan	dengan	kebutuhan	mitra	sasaran.	Survei	dilakukan	untuk	mengetahui	media	
promosi	 yang	 selama	 ini	digunakan	oleh	UMKM,	 tingkat	pemanfaatan	 teknologi	digital,	 serta	kendala	yang	
dihadapi	 dalam	 pembuatan	 konten	 promosi.	 Selain	 itu,	 dilakukan	 pemetaan	 tingkat	 literasi	 digital	 pelaku	
UMKM	agar	metode	pelatihan	dapat	disesuaikan	dengan	kemampuan	peserta.	Hasil	survei	dan	observasi	ini	
kemudian	dianalisis	untuk	menentukan	kebutuhan	utama	UMKM	terkait	promosi	produk.	Berdasarkan	hasil	
analisis	kebutuhan,	tim	menyusun	rancangan	kegiatan	dan	materi	pelatihan	yang	meliputi	pengenalan	digital	
marketing,	 konsep	 pembangunan	 berkelanjutan	 (SDGs),	 serta	 pemanfaatan	 ChatGPT	 sebagai	 alat	 bantu	
promosi.	 Pada	 tahap	 ini	 juga	 disiapkan	 modul	 pelatihan,	 panduan	 penggunaan	 ChatGPT,	 contoh	 prompt	
promosi,	 serta	 contoh	 konten	 pemasaran	 yang	 relevan	 dengan	 produk	UMKM.	 Selain	 itu,	 tim	menyiapkan	
sarana	dan	prasarana	pendukung	kegiatan	seperti	perangkat	komputer	atau	gawai,	akses	internet,	serta	akun	
ChatGPT	yang	akan	digunakan	dalam	pelatihan.	

b. Tahap	Sosialisasi	
Tahap	sosialisasi	bertujuan	untuk	memberikan	pemahaman	awal	kepada	pelaku	UMKM	mengenai	pentingnya	
promosi	digital	dan	peran	 teknologi	kecerdasan	buatan	dalam	mendukung	keberlanjutan	usaha.	Sosialisasi	
dilakukan	melalui	kegiatan	penyuluhan	dan	diskusi	interaktif	yang	melibatkan	seluruh	peserta	UMKM.	Materi	
sosialisasi	mencakup	pengenalan	konsep	pemasaran	digital,	perubahan	perilaku	konsumen	di	era	digital,	serta	
tantangan	dan	peluang	UMKM	dalam	menghadapi	persaingan	pasar.	Selain	itu,	disampaikan	pula	keterkaitan	
kegiatan	 promosi	 UMKM	 dengan	 tujuan	 pembangunan	 berkelanjutan,	 khususnya	 SDGs	 poin	 8	 (Pekerjaan	
Layak	dan	Pertumbuhan	Ekonomi)	dan	poin	9	(Industri,	 Inovasi,	dan	 Infrastruktur).	Hal	 ini	bertujuan	agar	
pelaku	UMKM	memahami	bahwa	pemanfaatan	teknologi	tidak	hanya	berdampak	pada	peningkatan	penjualan,	
tetapi	juga	pada	keberlanjutan	usaha	dan	penguatan	ekonomi	lokal.	Pada	tahap	ini,	ChatGPT	diperkenalkan	
sebagai	salah	satu	teknologi	kecerdasan	buatan	yang	mudah	diakses	dan	dapat	dimanfaatkan	oleh	UMKM.	Tim	
menjelaskan	fungsi	dasar	ChatGPT,	potensi	penggunaannya	dalam	promosi	produk,	serta	etika	dan	batasan	
dalam	 penggunaan	 AI.	 Diskusi	 interaktif	 dilakukan	 untuk	 menggali	 persepsi,	 harapan,	 dan	 kekhawatiran	
pelaku	UMKM	terhadap	penggunaan	ChatGPT,	sehingga	tercipta	pemahaman	yang	komprehensif	dan	kesiapan	
mental	untuk	mengikuti	tahap	pelatihan	selanjutnya.	

c. Tahap	Pelatihan	Pemanfaatan	ChatGPT	
Tahap	pelatihan	merupakan	inti	dari	kegiatan	ini,	yang	bertujuan	untuk	meningkatkan	keterampilan	praktis	
pelaku	 UMKM	 dalam	memanfaatkan	 ChatGPT	 sebagai	 alat	 bantu	 promosi	 produk.	 Pelatihan	 dilaksanakan	
secara	 langsung	 dengan	 metode	 praktik	 (hands-on	 training)	 agar	 peserta	 dapat	 langsung	 mencoba	 dan	

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


JPM:	JURNAL	PENGABDIAN	MASYARAKAT	
Vol	6,	No	3,	Januari	2026,	Hal	739−747	
ISSN	2723-4118	(Media	Online)	
DOI:	10.47065/jpm.v6i3.2979	
https://djournals.com/jpm	

Copyright	©	2023	the	author,	Page	743		
This	Journal	is	licensed	under	a	Creative	Commons	Attribution	4.0	International	License	

memahami	 penggunaan	 ChatGPT. Pelatihan	 diawali	 dengan	 penjelasan	 mengenai	 cara	 mengakses	 dan	
menggunakan	ChatGPT,	termasuk	pembuatan	akun	dan	pengenalan	antarmuka.	Selanjutnya,	peserta	diberikan	
pemahaman	mengenai	konsep	dasar	prompt,	yaitu	cara	memberikan	perintah	atau	pertanyaan	yang	tepat	agar	
ChatGPT	dapat	menghasilkan	konten	promosi	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	UMKM.	Tim	memberikan	contoh-
contoh	prompt	yang	 efektif	 untuk	pembuatan	deskripsi	 produk,	 caption	media	 sosial,	 slogan	promosi,	 dan	
pesan	 pemasaran. Peserta	 kemudian	 diarahkan	 untuk	 mempraktikkan	 pembuatan	 konten	 promosi	
berdasarkan	produk	masing-masing.	Dalam	sesi	ini,	pelaku	UMKM	didorong	untuk	menyesuaikan	gaya	bahasa,	
target	pasar,	dan	nilai	keunikan	produk	agar	konten	promosi	yang	dihasilkan	lebih	relevan	dan	menarik.	Tim	
pelaksana	berperan	sebagai	fasilitator	yang	memberikan	bimbingan	dan	umpan	balik	terhadap	hasil	konten	
yang	dibuat	oleh	peserta. Selain	pembuatan	konten,	pelatihan	 juga	mencakup	pemanfaatan	ChatGPT	untuk	
perencanaan	 strategi	 promosi,	 seperti	 penyusunan	 kalender	 konten,	 ide	 kampanye	 promosi,	 dan	 respon	
terhadap	pertanyaan	konsumen.	Dengan	demikian,	ChatGPT	tidak	hanya	digunakan	sebagai	alat	pembuatan	
teks,	tetapi	juga	sebagai	pendukung	pengambilan	keputusan	dalam	pemasaran	digital. 

d. Tahap	Pendampingan	dan	Implementasi	
Setelah	 pelatihan	 selesai,	 kegiatan	 dilanjutkan	 dengan	 tahap	 pendampingan	 dan	 implementasi.	 Tahap	 ini	
bertujuan	untuk	memastikan	bahwa	pelaku	UMKM	mampu	menerapkan	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	
telah	diperoleh	secara	konsisten	dalam	kegiatan	promosi	sehari-hari.	Pendampingan	dilakukan	secara	berkala	
melalui	 kunjungan	 langsung	 maupun	 komunikasi	 daring.	 Pada	 tahap	 implementasi,	 pelaku	 UMKM	 mulai	
mempublikasikan	 konten	 promosi	 yang	 telah	 dibuat	 dengan	 bantuan	 ChatGPT	 pada	 media	 digital	 yang	
digunakan,	seperti	Instagram,	Facebook,	WhatsApp	Business,	dan	marketplace.	Tim	pendamping	memberikan	
arahan	terkait	waktu	unggah,	konsistensi	konten,	serta	cara	berinteraksi	dengan	konsumen	secara	profesional	
dan	persuasif.	Pendampingan	juga	difokuskan	pada	penguatan	kemandirian	pelaku	UMKM,	sehingga	mereka	
tidak	bergantung	sepenuhnya	pada	tim	pelaksana.	Pelaku	UMKM	didorong	untuk	terus	bereksperimen	dengan	
berbagai	 jenis	 konten	 dan	 strategi	 promosi	 menggunakan	 ChatGPT,	 serta	 mengevaluasi	 hasilnya	 secara	
mandiri.	

e. Tahap	Monitoring	dan	Evaluasi 
Monitoring	dan	evaluasi	dilakukan	untuk	mengukur	efektivitas	kegiatan	serta	dampak	pemanfaatan	ChatGPT	
terhadap	 promosi	 produk	UMKM.	Monitoring	 dilakukan	 secara	 berkelanjutan	 selama	proses	 implementasi	
dengan	mengamati	 perubahan	pada	 aktivitas	 promosi	UMKM.	Evaluasi	 dilakukan	dengan	membandingkan	
kondisi	promosi	sebelum	dan	sesudah	kegiatan,	baik	dari	segi	kualitas	konten,	konsistensi	promosi,	maupun	
interaksi	 konsumen.	 Indikator	 evaluasi	 meliputi	 peningkatan	 kemampuan	 pelaku	 UMKM	 dalam	membuat	
konten	promosi,	peningkatan	jangkauan	dan	interaksi	di	media	digital,	serta	persepsi	pelaku	UMKM	terhadap	
kemudahan	dan	manfaat	penggunaan	ChatGPT.	Data	evaluasi	dikumpulkan	melalui	kuesioner,	wawancara,	dan	
dokumentasi	 aktivitas	 promosi.	 Hasil	 evaluasi	 ini	 digunakan	 sebagai	 dasar	 untuk	 menilai	 keberhasilan	
program	serta	merumuskan	rekomendasi	perbaikan	dan	pengembangan	kegiatan	ke	depannya.	

f. Tahap	Pelaporan	dan	Tindak	Lanjut	
Tahap	akhir	dari	metode	pelaksanaan	adalah	pelaporan	dan	tindak	lanjut.	Pada	tahap	ini,	seluruh	hasil	kegiatan	
didokumentasikan	dalam	bentuk	laporan	tertulis	sebagai	luaran	PKM.	Laporan	mencakup	deskripsi	kegiatan,	
hasil	 pelaksanaan,	 evaluasi,	 serta	 dampak	 kegiatan	 terhadap	 UMKM.	 Selain	 laporan,	 tim	 juga	 menyusun	
panduan	singkat	penggunaan	ChatGPT	untuk	promosi	UMKM	sebagai	bahan	referensi	bagi	peserta.	Tindak	
lanjut	kegiatan	dirancang	dalam	bentuk	rencana	pendampingan	lanjutan	atau	replikasi	program	pada	UMKM	
lain,	sehingga	manfaat	kegiatan	dapat	berkelanjutan	dan	menjangkau	lebih	banyak	pelaku	usaha.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Dalam	 rangka	 melaksanakan	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 berjudul	 pemanfaatan	 chatgpt	 dalam	
meningkatkan	efektivitas	promosi	produk	UMKM	berbasis	pembangunan	berkelanjutan	di	wilayah	petukangan,	
tim	 pelaksana	 melakukan	 serangkaian	 tahapan	 persiapan	 yang	 terstruktur	 dan	 sesuai	 dengan	 prinsip	
pemberdayaan	berbasis	kebutuhan	mitra.	Kegiatan	persiapan	mencakup	analisis	situasi,	koordinasi	dengan	mitra,	
penyusunan	 materi	 intervensi,	 hingga	 pengorganisasian	 teknis	 pelaksanaan.	 Tahap	 pertama	 diawali	 dengan	
analisis	 situasi	 mitra	 melalui	 survei	 dan	 kunjungan	 langsung	 ke	 kelompok	 UMKM	 Petukangan.	 Berdasarkan	
observasi	dan	wawancara,	diketahui	bahwa	para	pelaku	UMKM	memiliki	 keterbatasan	dalam	hal	penyusunan	
konten	promosi	digital	dan	pemanfaatan	teknologi	terkini	seperti	AI.	Strategi	promosi	mereka	masih	bergantung	
pada	media	konvensional,	 sementara	mereka	menghadapi	 tantangan	dalam	menjangkau	pasar	yang	 lebih	 luas	
secara	daring.	Kondisi	ini	menjadi	dasar	perumusan	permasalahan	sekaligus	arah	solusi	yang	akan	ditawarkan.	

Kegiatan	ini	diketuai	oleh	Ahmad	Pudoli	dan	diikuti	oleh	para	pelaku	UMKM	dari	Kelurahan	Petukangan	
Utara.	 Peserta	 terdiri	 dari	 30	Mitra	UMKM	F&B	 (makanan	 dan	Minuman).	 Pelatihan	 bertujuan	meningkatkan	
keterampilan	digital	peserta,	khususnya	dalam	pembuatan	konten	promosi	menggunakan	teknologi	AI.	Peserta	
diperkenalkan	 dengan	 cara	 menggunakan	 ChatGPT	 untuk	 menyusun	 caption,	 deskripsi	 produk,	 hingga	 ide	
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kampanye	digital	yang	menarik.	Antusiasme	peserta	 terlihat	dari	partisipasi	 aktif	dalam	praktik	 langsung	dan	
diskusi	yang	berlangsung	selama	kegiatan.	Adapun	pelaksanaan	kegiatan	terdapat	seperti	pada	Gambar	3.	

	
Gambar	3.	Pelaksanaan	Kegiatan	

Salah	satu	tujuan	utama	dari	kegiatan	ini	Adalah	untuk	meningkatkan	kapasitas	pelaku	UMKM	Petukangan	
dalam	memanfaatkan	 teknologi	 kecerdasan	 buatan,	 khususnya	 ChatGPT,	 sebagai	 alat	 bantu	 dalam	menyusun	
strategi	promosi	produk	yang	efektif	di	era	digital.	Melalui	pelatihan	ini,	peserta	nantinya	mampu	membuat	konten	
pemasaran	seperti	deskripsi	produk,	caption	media	sosial,	dan	narasi	promosi	secara	mandiri	dan	menarik.	Selain	
itu,	kegiatan	ini	juga	bertujuan	membangun	kesadaran	akan	pentingnya	digitalisasi	dalam	pengembangan	usaha	
mikro	serta	mendorong	pelaku	UMKM	untuk	lebih	adaptif	terhadap	perkembangan	teknologi	yang	relevan	dengan	
kebutuhan	usaha	mereka.	

Kegiatan	 ini	 dipandu	 oleh	 seluruh	 anggota	 tim	 pengabdian	 dan	 didampingi	 oleh	 beberapa	 mahasiswa	
sebagai	fasilitator	teknis.	Pelatihan	dibuka	dengan	pengenalan	konsep	dasar	:	Literasi	Digital	&	Pemasaran	UMKM,	
engenalan	 Artificial	 Intelligence	 (AI)	 untuk	 UMKM,	 Mengenal	 ChatGPT	 sebagai	 Alat	 Promosi,	 Dasar-dasar	
Prompting	 untuk	UMKM	dan	 Strategi	 Promosi	Digital	 Sederhana	 untuk	UMKM. Dasar-dasar	 Prompting	 untuk	
UMKM	juga	diberikan	dalam	permulaan	agar	UMKM	mampu	“berbicara”	dengan	AI	secara	efektif.	Peserta	diajak	
untuk	 mencoba	 langsung	 menuliskan	 prompt	 sesuai	 karakteristik	 produk	 masing-masing,	 lalu	 mengevaluasi	
hasilnya	bersama	 fasilitator.	Mahasiswa	berperan	aktif	mendampingi	peserta	dalam	praktik	digital,	mulai	dari	
login	 akun	 hingga	 mengarahkan	 penggunaan	 fitur	 ChatGPT	 secara	 optimal.	 Adapun	 pelaksanaan	 kegiatan	
pelatihan	pada	Gambar	4.	

	
Gambar	4.	Pelaksanaan	Kegiatan	di	dampingi	mahasiswa	

Selama	Peserta	sangat	antusias	karena	pelatihan	disampaikan	dengan	metode	praktis	dan	mudah	dipahami,	
meskipun	 sebagian	 belum	 terbiasa	 menggunakan	 teknologi	 digital.	 Kegiatan	 ini	 berhasil	 meningkatkan	
kepercayaan	 diri	 dan	 kemampuan	 peserta	 dalam	 mengelola	 konten	 promosi	 digital	 secara	 mandiri	 dengan	
bantuan	teknologi	AI.	

3.1 Tingkat	Pemahaman	Tentang	Kegiatan	Yang	Berlangsung		
Evaluasi	 kegiatan	 “Pemanfaatan	 ChatGPT	 dalam	 Meningkatkan	 Efektivitas	 Promosi	 Produk	 UMKM	 Berbasis	
Pembangunan	 Berkelanjutan	 di	 Wilayah	 Petukangan”	 dilakukan	 untuk	 mengukur	 efektivitas	 pelatihan,	
pencapaian	 tujuan,	 serta	 pemahaman	 peserta	 terhadap	 materi	 yang	 disampaikan.	 Evaluasi	 dilakukan	
menggunakan	beberapa	alat	ukur,	antara	lain	pre-test	dan	post-test,	observasi	langsung,	serta	kuesioner	kepuasan	
peserta.	Sebelum	pelatihan	dimulai,	peserta	diminta	mengisi	pretest	untuk	mengetahui	tingkat	pemahaman	awal	
terkait	 penggunaan	 teknologi	 digital	 dan	 pembuatan	 konten	 promosi.	 Setelah	 pelatihan,	 dilakukan	 post-test	
dengan	 soal	 yang	 sama	 untuk	 mengukur	 peningkatan	 pengetahuan.	 Hasilnya	 menunjukkan	 peningkatan	
signifikan,	 di	 mana	 lebih	 dari	 85%	 peserta	 mampu	 menjawab	 dengan	 benar	 dan	 menunjukkan	 pemahaman	
terhadap	 fungsi	dan	penggunaan	ChatGPT	dalam	menyusun	konten	pemasaran	Selain	 itu,	observasi	dilakukan	
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selama	sesi	praktik	untuk	menilai	partisipasi	aktif,	kemandirian,	dan	kemampuan	peserta	dalam	membuat	konten	
promosi	menggunakan	ChatGPT.		

Mayoritas	peserta	menunjukkan	peningkatan	kemampuan	teknis	dan	kreativitas	dalam	menyusun	caption	
dan	 deskripsi	 produk.	 Kuesioner	 kepuasan	 juga	 dibagikan	 untuk	 mengukur	 aspek	 kualitas	 materi,	 metode	
penyampaian,	serta	peran	fasilitator.	Hasilnya	menunjukkan	bahwa	92%	peserta	merasa	puas	dan	menyatakan	
pelatihan	 sangat	 bermanfaat	 untuk	 pengembangan	 usaha	mereka.	 Evaluasi	 ini	 menjadi	 dasar	 bagi	 tim	 untuk	
merancang	 kegiatan	 lanjutan	 dan	 penguatan	 kapasitas	 UMKM	 dalam	 bidang	 digital	 marketing	 secara	
berkelanjutan.	Adapun	hasil	umpan	balik	dapat	dilihat	pada	Gambar	5	

	
Gambar	5.	Umpan	Balik	Kegiatan	

Setelah	 Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 sebagai	 bentuk	 kontribusi	 akademisi	 dalam	
menjawab	kebutuhan	kelompok	UMKM	Petukangan	 terhadap	 strategi	promosi	digital	 yang	efektif	dan	mudah	
diterapkan.	Program	ini	diawali	dengan	proses	koordinasi	anatikatara	tim	pelaksana	dengan	mitra	UMKM	untuk	
menyusun	agenda	pelatihan	serta	 identifikasi	kebutuhan	promosi	yang	 relevan.	Mahasiswa	dilibatkan	sebagai	
pendamping	praktik,	membantu	peserta	 secara	 teknis,	mulai	dari	 akses	aplikasi	hingga	mengoptimalkan	hasil	
keluaran	dari	ChatGPT.	Pendampingan	ini	penting	karena	sebagian	besar	peserta	belum	terbiasa	menggunakan	
teknologi	digital	dalam	promosi	produk	mereka.	

Berdasarkan	 hasil	 evaluasi,	 kegiatan	 menunjukkan	 dampak	 yang	 cukup	 signifikan.	 Dari	 sisi	 kognitif,	
terdapat	peningkatan	pemahaman	sebesar	85%	berdasarkan	hasil	perbandingan	pre-test	dan	post-test.	Sebagian	
besar	peserta	sebelumnya	tidak	mengetahui	keberadaan	dan	manfaat	ChatGPT,	namun	setelah	pelatihan	mereka	
mampu	menggunakannya	untuk	membuat	materi	promosi	yang	relevan.	Dari	sisi	keterampilan,	lebih	dari	90%	
peserta	mampu	menyusun	konten	promosi	secara	mandiri	menggunakan	ChatGPT,	dengan	bimbingan	minimal	
dari	fasilitator.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	metode	pelatihan	yang	berbasis	praktik	dan	interaktif	efektif	dalam	
membangun	kompetensi	peserta.	

Kepuasan	 peserta	 juga	 tinggi,	 ditunjukkan	 dengan	 hasil	 kuesioner	 yang	 mencatat	 92%	 responden	
menyatakan	pelatihan	sangat	bermanfaat	dan	ingin	mengikuti	kegiatan	lanjutan.	Peserta	merasa	lebih	percaya	diri	
dalam	memasarkan	 produk	mereka	 secara	 online	 dengan	 dukungan	 teknologi	 yang	mudah	 diakses	 dan	 tidak	
memerlukan	biaya	 tinggi.	 Secara	umum,	kegiatan	 ini	berhasil	mencapai	 tujuan	utamanya,	 yaitu	meningkatkan	
literasi	digital	dan	kemampuan	promosi	UMKM	melalui	teknologi	berbasis	AI.	Keberhasilan	ini	juga	ditunjang	oleh	
metode	 pelatihan	 yang	 adaptif,	 kolaborasi	 aktif	 dengan	mitra,	 serta	 partisipasi	mahasiswa	 yang	memperkuat	
pelaksanaan	kegiatan.	Target	luaran	kegiatan	yang	telah	tercapai	meliputi:		
a. Peningkatan	pemahaman	peserta	terhadap	pemanfaatan	AI	dalam	promosi.	
b. Konten	promosi	produk	UMKM	yang	dihasilkan	langsung	selama	pelatihan.		
c. Komitmen	peserta	untuk	menerapkan	penggunaan	ChatGPT	secara	rutin.		
d. Dokumentasi	kegiatan	dalam	bentuk	foto,	berita	acara,	dan	laporan	kegiatan	

Melalui	 kegiatan	 ini,	 diharapkan	pelaku	UMKM	 semakin	 adaptif	 terhadap	perkembangan	 teknologi	 dan	
mampu	 bersaing	 dalam	 era	 digital.	 Tim	 pelaksana	 juga	 merencanakan	 tindak	 lanjut	 berupa	 pendampingan	
lanjutan	 serta	 penyusunan	 modul	 digital	 marketing	 sederhana	 berbasis	 AI	 untuk	 mendukung	 keberlanjutan	
program.	

4. KESIMPULAN	
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Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 bertema	 "Pemanfaatan	 ChatGPT	 dalam	 Meningkatkan	 Efektivitas	 Promosi	
Produk	UMKM	Berbasis	Pembangunan	Berkelanjutan	di	Wilayah	Petukangan	"	berhasil	dilaksanakan	dengan	hasil	
yang	positif	dan	terukur.	Pelatihan	yang	dilakukan	secara	interaktif	diikuti	oleh	pelaku	UMKM	yang	menunjukkan	
antusiasme	tinggi	dalam	memahami	dan	mempraktikkan	penggunaan	ChatGPT	untuk	kebutuhan	promosi	produk	
mereka.	Materi	pelatihan	mencakup	pengenalan	teknologi	AI,	penyusunan	konten	promosi,	serta	praktik	langsung	
membuat	 deskripsi	 produk	dan	 caption	media	 sosial	 yang	 efektif.	 Evaluasi	menunjukkan	bahwa	85%	peserta	
mengalami	 peningkatan	 pemahaman,	 dan	 90%	 mampu	 mempraktikkan	 keterampilan	 baru	 secara	 mandiri.	
Tingkat	kepuasan	peserta	juga	tinggi,	mencapai	92%,	menandakan	bahwa	kegiatan	ini	relevan	dengan	kebutuhan	
mitra.	Hasil	ini	mencerminkan	keberhasilan	pendekatan	pelatihan	berbasis	praktik	dan	pendampingan	intensif,	
serta	memperkuat	pentingnya	literasi	digital	bagi	UMKM	di	era	digital.	Kegiatan	ini	tidak	hanya	memberikan	solusi	
jangka	pendek	tetapi	juga	menjadi	fondasi	untuk	pendampingan	berkelanjutan	dalam	rangka	meningkatkan	daya	
saing	 UMKM	 secara	 digital.	 Saran	 yang	 dapat	 diberikan	 meliputi	 beberapa	 hal	 perlu	 diperhatikan	 untuk	
pengembangan	lebih	lanjut,	antara	lain	pengembangan	modul	lanjutan	untuk	menyusun	modul	lanjutan	pelatihan	
yang	 mencakup	 strategi	 pemasaran	 digital	 secara	 lebih	 komprehensif	 dan	 terstruktur.	 Dilanjutkan	 dengan	
pendampingan	berkelanjutan,	peningkatan	literasi	digital,	adanya	kolaborasi	multi-pihak,	pemantauan	dampak	
berkelanjutan	dan	replikasi	program.	
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